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Abstract 
Background: Vygotsky's theory and its application in cooperative learning in primary schools have 

significant importance in the educational context. Cooperative learning is student-centered learning with 

the hope that students will find it easier to find and understand concepts from material or a problem by 

discussing it with their group mates.  

Purpose: The aim of this study is to examine the research landscape related to cooperative learning of 

elementary school students from 1987 to 2023.. 

Method: The method used is descriptive bibliometric analysis. Source of data obtained from the Scopus 

database. The number of publications that are included in the inclusion stage is 101 documents. 

Publication trends related to cooperative learning in elementary school students were carried out using 

descriptive bibliometric analysis. 

Findings: The new themes in this research are problem solving, game-based learning, collaborative 

learning, and learning. Cooperative learning keywords are not directly connected with social behavior, 

human, gender, controlled study and behavior disorder. The focus of research in this field is, 1) teaching, 

problem solving, and e-learning; 2) human, gender, and student 

Keyword; bibliometrics, cooperative learning, elementary school, Vygotsky 
 

Abstrak 
Latar belakang: Teori Vygotsky dan penerapannya dalam cooperative learning di sekolah dasar memiliki 

kepentingan yang signifikan dalam konteks Pendidikan. Pembelajaran kooperatif merupakan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan harapan siswa akan lebih mudah memahami konsep-

konsep dari materi dengan cara mendiskusikan bersama rekan kelompoknya.  

Tujuan: Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengkaji lanskap penelitian yang berkaitan dengan 

pembelajaran kooperatif siswa sekolah dasar dari tahun 1987 hingga 2023.  

Metode: Metode yang digunakan adalah analisis bibliometric deskriptif. Sumber data diperoleh dari 

database scopus. Jumlah publikasi yang masuk dalam tahap inklusi yaitu sebanyak 101 dokumen. Tren 

publikasi terkait pembelajaran kooperatif pada siswa sekolah dasar dilakukan dengan analisis 

bibliometrik deskriptif. 

Hasil: Tema baru pada penelitian ini yaitu problem solving, game-baseed learning, collaborative learning, 

dan learning. kata kunci cooperative learning belum secara langsung terhubung dengan social behavior, 

human, gender,controlled study dan behavior disorder. Fokus penelitian pada bidang ini yaitu, 1) 

teaching,  problem solving, dan e-learning; 2) human, gender, dan student. 

Kata Kunci: Bibliometrik, pembelajaran kooperatif, sekolah dasar, Vygotsky. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang meliputi berbagai 

teknik dengan melibatkan sekelompok kecil pelajar, yang bekerja sama sebagai tim 

untuk memecahkan masalah, menyelesaikan tugas, atau mencapai tujuan bersama 

(Gallagher, 1991; Alkhateeb & Jumaa, 2002). Pembelajaran kooperatif juga dapat 

didefinisikan sebagai cara pengorganisasian instruksi yang melibatkan siswa untuk 

bekerja sama dalam membantu satu sama lain belajar (Arif et al., 2023; Muhammad, 

Agus Triansyah, et al., 2023; Mustakim & Ngaliyah, 2023; Segara et al., 2023; Sugianto, 

2023; Triansyah et al., 2023). Pembelajaran kooperatif membutuhkan penataan tugas 

belajar sehingga siswa harus saling berperan sebagai sumber daya satu sama lain agar 

berhasil. (Shevin, 1994). Dengan pembelajaran kooperatif, siswa dalam kelompok 

bekerja sama untuk menyelesaikan tugas, memecahkan masalah, atau membuat 

produk (Coleman & Gallagher, 1995). Pembelajaran Kooperatif  mencakup berbagai 

strategi dan struktur yang memanfaatkan kolaborasi siswa untuk meningkatkan 

pembelajaran dan memaksimalkan interaksi antar siswa sesuai dengan prinsip saling 

ketergantungan positif, akuntabilitas individu, pengelompokan secara heterogen 

(siswa berkemampuan tinggi, sedang dan rendah), interaksi di antara para siswa dalam 

lingkungan yang suportif dan kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam 

pembelajaran (G. Ghaith, 2001; G. M. Ghaith & Bouzeineddine, 2003; Johnson & 

Johnson, 1989). 

Menurut (Vygotsky, 1978) dalam metode pembelajaran aktif yang 

dikembangkan berdasarkan teori konstruktivis, siswa berperan sebagai konstruktor 

informasi dan berperan aktif. Selanjutnya (Vygotsky, 1978) menyatakan bahwa dunia 

luar dan interaksi yang dilakukan dengan dunia luar memainkan peran penting dalam 

perkembangan individu. Vygotsky juga memberdayakan kerangka teoritis 

pembelajaran kooperatif. Zona perkembangan proksimal (ZPD) adalah salah satu teori 

terpenting Vygotsky. ZPD didefinisikan sebagai “perbedaan antara tingkat 

perkembangan individu pada saat itu yang ditentukan oleh keterampilan pemecahan 

masalah mereka sendiri dan tingkat perkembangan potensial mereka yang akan 

dicapai sebagai hasil dari bimbingan orang dewasa atau kerjasama mereka dengan 

rekan-rekan mereka yang lebih maju” (Vygotsky, 1978). 

Pembelajaran kooperatif ditandai dengan pembelajaran kelompok, namun tidak 

semua pembelajaran kelompok tersebut adalah pembelajaran kooperatif (Amany & 

Puteri, 2023; Cahyadi & Ariansyah, 2023; Inganah et al., 2023; Jayanti et al., 2023; 

Rachmawati et al., 2023; Santiago, 2023). Pembelajaran kooperatif merupakan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan harapan siswa akan lebih mudah 
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menemukan dan memahami konsep-konsep dari materi atau suatu permasalahan 

dengan cara mendiskusikan bersama rekan kelompoknya (Ahmed & Kumalasari, 

2023; Darmayanti et al., 2023; Lestari et al., 2023; Muhammad, Darmayanti, et al., 2023; 

Nasiha et al., 2023; Pradana & Uthman, 2023). Selain itu, pembelajaran secara 

kooperatif menekankan lingkungan belajar yang inovatif di mana proses 

pembelajaran disesuaikan dengan heterogenitas siswa daripada hasil dari 

pembelajaran. Pembelajaran  kooperatif baik diterapkan karena melibatkan sosial, 

intelektual dan emosional peserta didik (Marchy et al., 2022; Mayani et al., 2022; 

Muhammad, Elmawati, et al., 2023; Muhammad & Yolanda, 2022; Ramadhaniyati et 

al., 2023; Sanusi et al., 2023; Shachar, 2011). Cooperative learning pada tingkat sekolah 

dasar dapat meningkatkan keteampilan membaca siswa (Artawan, 2020). Selain itu 

pembelajaran kooperatif juga dapat meningkatkan keterampilan social siswa (Riyani 

et al., 2022). Namun pembelajaran kooperatif tidak mudah diterapkan oleh guru dalam 

pembelajaran dan masih banyak tantangan-tantangan yang muncul di tingkat sekolah 

dasar, berdasarkan pengalaman guru yang melaporkan (Buchs et al., 2017; Soraya et 

al., 2023). 

Sejak tahun 1987 hingga 2023, sudah banyak penelitian terkait dengan 

pembelajaran kooperatif yang dilakukan. Baik dari tingkat sekolah dasar, tingkat 

sekolah dasar pertama, sekolah dasar atas hingga perguruan tinggi, antara lain 

(Craney et al., 2020; Demirel et al., 2015; Erdogan, 2019; Kuester & Zentall, 2012; Pesout 

& Nietfeld, 2021; Rad & Heidari, 2017; Van Ryzin et al., 2023; Yusuf et al., 2019) dan 

studi lainnya. untuk memperoleh informasi yang lengkap dan data yang sesuai, perlu 

dikaji secara komprehensif bagaimana gambaran penelitian terkait pembelajaran 

kooperatif dalam pembelajaran tingkat sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan bibliometrik. Analisis bibliometrik adalah 

pendekatan untuk memeriksa evolusi dari domain penelitian (Donthu et al., 2020). 

Bibliometrik umumnya digunakan dalam disiplin ilmu dan berfokus pada studi 

kuuantitatif (Heersmink et al., 2011), seperti penelitian (Muhammad, Himmawan, et al., 

2023; Muhammad, Marchy, et al., 2022, 2023; Muhammad, Mukhibin, et al., 2022; 

Muhammad, Samosir, et al., 2023). Dalam analisis bibliometrik di penelitian ini, peneliti 

menggunakan aplikasi Vosviewer dan data yang dianalisis berasal dari database 

scopus. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lanskap penelitian yang berkaitan 

dengan pembelajaran kooperatif siswa sekolah dasar dari tahun 1987 hingga 2023. 

Adapun pertanyaan penelitian yang digunakan dalam studi ini yakni sebagai berikut: 

1. Apa tren publikasi pembelajaran kooperatif pada saat ini di kalangan siswa 

sekolah dasar? 
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2. Bagaimana tren kutipan pembelajaran kooperatif di kalangan siswa sekolah 

dasar? 

3. Bagaimana sebaran geografis publikasi dan pola kerjasamaantar negara 

dalam penelitian yang melibatkan siswa SD dan pembelajaran kooperatif? 

4. Bagaimana hubungan sebaran rangking jurnal berdasarkan nilai kuartil terkait 

publikasi pembelajaan kooperatif pada siswa SD? 

5. Apa fokus penelitian terkait pembelajaran kooperatif  khususnya di kalangan 

siswa SD? 

METODE 

Protokol penelitian adalah PRISM (Preferred Reporting Items for Systematic 

Review and Meta-Analyzes). Prosedur seleksi terdiri dari empat langkah: identifikasi, 

penyaringan, kelayakan, dan inklusi (Juandi & Tamur, 2020; Liberati et al., 2009; Moher 

et al., 2009). Identifikasi dilakukan dengan mamasukkan kata kunci pada database 

yang digunakan, pada penelitian ini peneliti memasukkan kata kunci (“cooperative 

learning") AND (“elementary school”) pada data base scopus. Berdasarkan 

penelusuran awal diperoleh 163 artikel terkait pembelajaran kooperatif. Tahap 

berikutnya yakni Screening (penyaringan). Pada proses penyaringan peneliti 

menetapkan kriteria inklusi diantaranya yaitu, publikasi harus dalam Bahasa inggris, 

publikasi berbentuk artikel yang dipublikasikan hanya pada jurnal. Setelah proses 

penyaringan dilakukan, diperoleh 103 publikasi yang telah sesuai dengan kriteria yang 

telah ditentukan 

Proses ketiga yaitu melihat secara manual judul dan abstrak dari 103 publikasi 

tersebut. Kriterianya yaitu apakah kooperatif learning dibahas pada tingkat elementary 

school atau tidak. Publikasi kooperatif learning  pada tingkat elementary school akan 

dianalisis lebih lanjut pada tahap selanjutnya.dari hasil kelayakan ini sebanyak 2 

publikasi tidak sesuai dengan kriteria yang ditetepkan. Jumlah publikasi yang masuk 

dalam tahap inklusi yaitu sebanyak 101 dokumen. Tren publikasi terkait pembelajaran 

kooperatif pada siswa sekolah dasar dilakukan dengan analisis bibliometrik deskriptif 

yang diambil dari database scopus. 

Data yang memenuhi kriteria inklusi dan lulus empat tahapan prisma selanjutnya 

akan dianalisis dengan beberapa aplikasi diantaranya Microsoft Excel, Publish or Perish 

dan Vosviewer. Microsoft Excel digunakan untuk melihat tren publikasi terkait 

pembelajaran kooperatif dari tahun 1987 sampai dengan tahun 2023 dan melihat 

sebaran publikasi jurnal berdasarkan nilai quartile. Publish or Perish digunakan untuk 

menghitung kutipan pertahun peneliti, menghitung total kutipan dari publikasi 

pertahunnya serta menghitung nilai h-indeks dan g-indeks. Dalam melihat pola 
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hubungan antar negara terkait penelitian pembelajaran kooperatif pada sekolah dasar 

dan untuk melihat fokus penelitian serta novelty penelitian, digunakan aplikasi 

Vosviewer. Pemilihan artikel digambarkan dalam bagan sebagai berikut. 

 

Gambar 1. Proses Pengumpulan Data 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Publikasi terkait pembelajaran kooperatif pada siswa sekolah dasar yang telah 

melalui proses pengumpulan data sehingga diperoleh 101 publikasi dalam rentang 

tahun 1987 sampai pada tahun 2023 dan telah sesuai dengan kriteria selanjutnya 

dilakukan analisis bibliometric secara deskriptif. Tren publikasi, tren kutipan, sebaran 

negara dan jurnal serta fokus penelitian akan dibahas lebih lanjut. 
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Kelayakan 

Penyaringan 

Identifikasi 

Topik dan Ruang 

Lingkup 

Topic: pembelajaran kooperatif pada siswa sekolah dasar 

Cakupan (Database: Scopus) 

Pencarian: Judul-Abstrak-Kata kunci (Kerangka Waktu: 1987-2023) 

Kata Kunci Pencarian: 

("cooperative learning" ) dan (“elementary school”)  

Tanggal Ekstraksi Data: 

14 Februari 2023 

Jumlah Duplikat: 

0 

Total Jumlah Dokumen yang 

Diidentifikasi: 163 

Jumlah Total Dokumen setelah 

Menghilangkan Duplikat: 163 

Total Jumlah Dokumen yang Diseleksi: 163 

Total Jumlah Dokumen yang Dinilai untuk 

Kelayakan: 103 

Dokumen 

Dibuang: 60 

Total Dokumen yang Dimasukkan untuk Analisis Bibliometrik: 101 

Dokumen 

Dibuang: 2 
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Pertanyaan penelitian 1: Apa tren publikasi pembelajaran kooperatif pada 

siswa sekolah dasar? 

Detail penyebaran publikasi terkait pembelajaran kooperatif pada siswa sekolah 

dasar dari tahun 1987 sampai pada januari 2023 disajikan dalam gambar 2 sebagai 

berikut. 

 

Gambar 2. Tren studi berdasarkan tahun publikasi 

Gambar 2 menunjukan bahwa publikasi terkait pembelajaran kooperatif pada 

sekolah dasar mengalami peningkatan selama 37 tahun terakhir yakni dari tahun 1987 

sampai dengan januari 2023, walaupun pada tahun 1987 sampai dengan tahun 2006 

tidak banyak mengalami perubahan. Peningkatan paling besar terjadi pada tahun 

2018 ke tahun 2020, kemudian terjadi penurunan kembali dari tahun 2020 ke tahun-

tahun berikutnya. Publikasi terkait kooperatif pembelajaran pada sekolah dasar paling 

banyak di tahun 2020 sebanyak 9 publikasi. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan 

oleh (Hidayah et al., 2021) bahwa ada peningkatan minat penelitian terkait cooperative 

learning.  

Pertanyaan 2. Bagaimana tren kutipan pembelajaran kooperatif di kalangan 

siswa sekolah dasar? 

Tren kutipan terkait pembelajaran kooperatif pada siswa sekolah dasar pertama 

dari tahun 1987 sampai pada tahun 2023 ditampilkan pada tabel 1. Sama halnya 

dengan tren publikasi, sebanyak 101 publikasi dikelompokkan berdasarkan tahun 

terbitnya yang kemudian akan dilihat berdasarkan total publikasi pertahun, nilai NCP, 

TC, C/P dan lainnya yang dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai (NCP) tertinggi yaitu 6 (Tahun 2021, 2017 dan 

2008) kemudian jika dilihat dari jumlah kutipannya, publikasi pada tahun 2006 telah 

dikutip lebih banyak dari tahun lainnya, yaitu dengan 186 sitasi. Publikasi pada tahun 

2008, 2016, dan 2017) memberikan dampak penelitian yang besar dibandingkan 

tahun lainnya, hal ini terlihat dari nilai h-index dan g=index yaitu masing-masing tahun 

memiliki nilai h-index = 5 dan g-index = 6 yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

tahun lainnya. Dalam hal ini publikasi terkait pembelajaran kooperatif setiap tahunnya 

telah disitasi minimal satu kali, terkecuali tahun 1988 – 1990, 1992 -1993, 1999, dan 

tahun 2023. 

Nilai h-index dan g-index tertinggi yaitu pada publikasi tahun 2008, 2016, dan 

2017 yaitu dengan h-index = 5 dan g-index = 6. Namun jika dilihat dari jumlah 
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kutipannya tahun 2017 lebih tinggi dari tahun 2008 dan 2016. Sebanyak 6 publikasi 

yang telah dikutip (NCP) pada tahun 2017 yang memiliki jumlah kutipan sebanyak 114 

sitasi, artinya setidaknya 6 publikasi tersebut telah dikutip masing-masing sebanyak 

29 kali. Publikasi pada tahun 2017 menjadi publikasi yang memiliki dampak besar 

terkait bidang ini. Pada tahun 2017 ada 6 publikasi dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 1. Citation Analysis of Publications 

Year T NCP TC C/P C/CP h g 

2023 0 0 0 0 0 0 0 

2022 7 3 17 2,43 5,67 2 4 

2021 7 6 18 2,57 3 2 3 

2020 9 5 23 2,56 4,6 3 4 

2019 7 3 35 5 11,7 2 5 

2018 3 3 13 4,33 4,33 2 3 

2017 6 6 114 19 19 5 6 

2016 6 5 90 15 18 5 6 

2015 5 5 133 26,6 26,6 4 5 

2014 1 1 13 13 13 1 1 

2013 4 3 52 13 17,3 2 4 

2012 2 2 28 14 14 2 2 

2011 3 3 67 22,3 22,3 3 3 

2010 3 3 87 29 29 2 3 

2009 2 1 11 5,5 11 1 2 

2008 6 6 110 18,3 18,3 5 6 

2007 4 4 96 24 24 3 4 

2006 1 1 186 186 186 1 1 

2005 2 1 16 8 16 1 2 

2004 2 2 29 14,5 14,5 2 2 

2003 1 1 8 8 8 1 1 

2002 1 1 35 35 35 1 1 

2001 2 1 20 10 20 1 2 

2000 1 1 60 60 60 1 1 

1999 0 0 0 0 0 0 0 

1998 2 2 184 92 92 2 2 

1997 4 4 94 23,5 23,5 2 4 

1996 2 2 115 57,5 57,5 2 2 

1995 3 3 28 9,33 9,33 3 3 

1994 1 1 49 49 49 1 1 

1993 0 0 0 0 0 0 0 

1992 0 0 0 0 0 0 0 

1991 3 3 61 20,3 20,3 0 3 

1990 0 0 0 0 0 0 0 

1989 0 0 0 0 0 0 0 

1988 0 0 0 0 0 0 0 

1987 1 1 15 15 15 1 1 

Total 101 83 1807 - - - - 

Notes. TP=total of publication, NCP=number of cited publication, TC=total 

citations, C/P=average citations per publication, C/CP=average citations per cited 

pblication, h=h-index, g=g-index  
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Tabel 2. Artikel yang diterbitkan pada tahun 2017 

Author Sources Citation 

(Buchs et al., 2017) Journal of Education for Teaching 53 

(Huang et al., 2017) Thinking Skills and Creativity 30 

(Magen-Nagar., 2017) Learning Environments Research 17 

(Strom & Strom, 2017) Educational Gerontology 6 

(Mantik & Choi, 2017) International Electronic Journal of Elementary Education 5 

(Kwon, 2017) International Journal of Technology and Design 

Education 

3 

Penelitian yang dilakukan oleh (Buchs et al., 2017) mendapatkan jumlah kutipan 

terbanyak yaitu sebanyak 53 kali, (Buchs et al., 2017) mengatakan meskipun manfaat 

pembelajaran kooperatif sudah mapan, implementasi tetap menjadi tantangan dan 

guru tidak menganggap pembelajaran kooperatif sangat mudah diterapkan. Guru 

melaporkan bahwa mereka sangat tidak nyaman dengan menanamkan pembelajaran 

kooperatif dalam kurikulum, menemukan waktu yang diperlukan untuk pembelajaran 

kooperatif dan mengevaluasi siswa ketika menggunakan pembelajaran kooperatif. 

Hasil menggarisbawahi bahwa, selain keyakinan orientasi pelajar guru yang 

memprediksi penggunaan pembelajaran kooperatif, semakin banyak guru yang 

melaporkan kesulitan dalam menanamkan pembelajaran kooperatif ke dalam 

pembelajaran kooperatif. Penelitian lebih lanjut dapat menyelidiki variabel tambahan 

lainnya yang terkait dengan guru (misalnya nilai-nilai pribadi, pengetahuan dan self-

efficacy mereka tentang) dan ideologi (misalnya nilai-nilai masyarakat dan sekolah). 

Pertanyaan 3.Bagaimana sebaran geografis publikasi dan pola 

kerjasamaantar negara dalam penelitian yang melibatkan siswa SD dan 

pembelajaran kooperatif? 

Sebaran geografis negara dan pola hubungan antar negara dilihat berdasarkan 

asal penulis dari dokumen yang telah dipublikasikan terkait pembelajaran kooperatif 

pada sekolah dasar dari tahun 1987 hingga 2023. Adapun sebaran geografis dapat 

dilihat pada gambar 3. 

Gambar 3. Distribusi Geografis Publikasi 
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Gambar 3 menunjukkan bahwa negara yang paling berpengaruh terkait 

penelitian cooperative learning pada sekolah dasar yakni United States sebanyak 39 

publikasi. Selanjutnya negara Indonesia sebagai negara berpengaruh kedua dengan 

total 11 publikasi. Turki dengan 8 publikasi, Korea Selatan dan Taiwan masing-masing 

dengan 7 publikasi, Belanda dengan total 5 publikasi, Ingris sebanyak 4 publikasi. 

Dalam hal ini Benua Amerika yang memberikan pengaruh paling besar mengenai 

topik ini dan jumlah ini sangat jauh jika dibandingkan dengan publikasi dari benua 

lain. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh (Muhtar et al., 2021) bahwa 

Negara Amerika Serikat menjadi negara dengan penulis terbanyak terkait penelitian 

model pembelajaran.  

Pola kolaborasi antar negara dapat dilihat pada gambar 4 dibawah. Peneliti tidak 

menetapkan ambang batas dalam tahap ini. Artinya negara yang hanya memiliki 1 

dokumen terkait bidang ini akan ditampilkan walaupun negara tersebut tidak memiliki 

hubungan Kerjasama dengan negara lain. Negara yang ditampilkan berjumlah 23 

negara dan dapat dilihat pada gambar 4 dibawah sebagai berikut.  

Gambar 4. Pola Kolaborasi negara 

Gambar 4 menunjukkan lingkaran negara United States merupakan lingkararan 

dengan diameter paling besar jika dibandingkan dengan negara lain, ini menunjukkan 

bahwa negara tersebut memiliki tingkat hubungan kerjasama dengan negara lain 

yang tinggi. Dari tampilan VOSviewer dapat diketahui bahwa United States telah 

bekerjasama dengan 22 negara lainnya, artinya Amerika Serikat memiliki tingkat 

Kerjasama yang tinggi, yaitu dengan bekerjasama dengan semua negara yang 

meneliti terkait kooperatif learning pada sekolah dasar. Negara Amerika Serikat 

menjadi negara yang paling berpengaruh yang berdampak besar terkait penelitian 

kooperatif learning khususnya pada tingkat sekolah dasar. Selain menjadi negara 

dengan jumlah publikasi terbanyak terkait bidang ini negara amerika serikat juga 

menjadi negara dengan tingkat Kerjasama yang tinggi dengan negara lainnya. 
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Pertanyaan 4. Bagaimana hubungan sebaran rangking jurnal berdasarkan 

nilai kuartil terkait publikasi pembelajaan kooperatif pada siswa SD? 

Berikut rincian hasil sebaran peringkat jurnal publikasi terkait pembelajaran 

kooperatif pada sekolah dasar dilihat dari nilai quartile (Q). Rincian sebaran peringkat 

jurnal dapat dilihat pada gambar 5 dibawah sebagai berikut. 

Gambar 5. Pemeringkatan berdasarkan nilai Kuartil Jurnal 

Dari gambar 5 di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian terkait pembelajaran 

kooperatif pada sekolah dasar paling banyak dipublikasikan pada jurnal yang 

terindeks Q1 yakni sebanyak 45 publikasi lalu jurnal dengan peringkat Q2 berada pada 

urutan kedua yakni sebanyak 24 publikasi. Sedangkan jurnal dengan peringkat Q4 

masih sedikit yakni 2 publikasi dan terdapat 22 jurnal yang belum memiliki nilai 

quartile. Artinya penulis perlu meningkatkan lagi kualitas penulisannya terkait 

cooperative agar dapat mempublikasikan artikelnya pada jurnal yang telah memiliki 

nilai quartile. 

Pertanyaan 5. Apa fokus penelitian terkait pembelajaran kooperatif  khususnya di 

kalangan siswa SD? 

Peneliti menetapkan ambang batas pada tahap ini, yaitu kata kunci bersama 

yang ditampilkan dengan minimal 2 publikasi, artinya kata kunci yang telah digunakan 

bersama pada 2 publikasi atau lebih yang akan ditampilkan pada kemunculan 

bersama kata kunci dengan bantuan VOSviewer. Dari 404 kata kunci setelah 

ditetapkan ambang batas tersebut menjadi hanya 23 kata kunci seperti yang 

ditampilkan pada gambar 6.  

Gambar 6. Kemunculan Bersama Kata Kunci (Ambang Batas ≥ 2) 
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Fokus penelitian dapat dilihat dari cluster yang ditampilkan, pada gambar 6 

diatas terlihat ada beberapa warna yang berbeda. Warna tersebut menunjukkan 

cluster penelitian terkait koopratif learning pada sekolah dasar. Hanya terdapat dua 

cluster yaitu warna merah adalah cluster terbesar dilanjutkan dengan warna hijau. 

Artinya fokus penelitian terbagi menjadi dua bagian yaitu 1) Cluster pertama 

(berwarna merah) terdiri dari 12 item, jika dilihat dari besarnya lingkaran pada cluster 

pertama ini maka kata kunci yang memiliki diameter terbesar adalah kata kunci 

cooperative learning, teaching elementary school, mathematics, problem solving, dan 

e-learning, karena cooperative learning dan elementary school merupakan kata kunci 

yang merupakan tema penelitian ini, maka fokus penelitian pertama yaitu teaching,  

problem solving, dan e-learning 2) Cluster kedua (berwarna hijau) terdiri dari 11 item, 

kata kunci human, male, female dan student menjadi lingkaran yang terbesar pada 

clusternya, artinya keyword tersebut menjadi fokus penelitian kedua, kata kunci male 

dan female termasuk dalam kategori gender, jadi dapat disimpulkan fokus penelitian 

kedua terdiri dari human, gender, dan student. 

Fokus penelitian pertama adalah fokus penelitian utama terkait penelitian 

kooperatif learning khususnya pada sekolah dasar karena pada fokus penelitian 

pertama merupakan cluster terbesar yang ditandai dengan warna merah. Fokus 

penelitian pertama yaitu teaching, problem solving, dan e-learning. Penelitian yang 

dilakukan (Krause et al., 2009) melakukan perbandingan kinerja kelompok dan 

individu, solusi diad dan individu untuk enam tugas pemecahan masalah lingkungan 

e-learning dianalisis melalui skema penilaian standar. Fokus penelitian kedua adalah 

human, gender, dan student. Penelitian yang dilakukan oleh (Mohammadjani & 

Tonkaboni, 2015) yang telah melihat pengaruh pembelajaran Cooperative Learning 

dan Metode Pengajaran dalam Pembelajaran Siswa dan Tingkat Kepuasan. Tetapi 

tidak ada efek interaksi yang signifikan antara jenis kelamin dan metode pengajaran 

yang diamati mengingat tingkat signifikansi yang lebih tinggi. Dapat dikatakan bahwa 

secara umum tingkat bertanya siswa perempuan yang lebih tinggi relatif dapat 

meningkatkan tingkat belajar mereka pada kedua metode pengajaran tersebut 

dibandingkan dengan siswa laki-laki.  

Berdasarkan overlay visualization ditemukan bahwa kata kunci cooperative 

learning belum secara langsung terhubung dengan 7 kata kunci lainnya yakni social 

behavior, human, gender,controlled study dan behavior disorder. Hubungan antar 

kata kunci tersebut dapat dijadikan novelty penelitian terkait pembelajaran kooperatif 

pada sekolah dasar  yang berguna untuk penelitian selanjutnya. Pada gambar 7 juga 

dapat dilihat tema baru terkait bidang ini yaitu kata kunci yang berwarna cerah 

merupakan kata kunci yang baru diteliti. Adpaun tema baru terkait kooperatif learning 
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khususnya pada sekolah dasar yaitu problem solving, game-baseed learning, 

collaborative learning, dan learning.  

 

Gambar 7. Overlay Visualization 

Tren publikasi terkait pembelajaran kooperatif khususnya pada sekolah dasar  

terus mengalami peningkatan. Publikasi terbanyak terjadi pada tahun 2020 yaitu 

sebanyak 9 artikel telah dipublikasikan pada tahun tersebut. Publikasi pada tahun 2017 

mendapatkan jumlah kutipan terbanyak yaitu 114 kutipan. negara Amerika Serikat 

menjadi yang paling berpengaruh terkait pembelajaran kooperatif khususnya pada 

sekolah dasar. 45 artikel terkait bidang ini telah dipublikasikan pada jurnal Q1. Fokus 

penelitian pada bidang ini yaitu, 1) teaching,  problem solving, dan e-learning; 2) 

human, gender, dan student. Fokus penelitian tersebut dapat dijadikan acuan bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin meneliti terkait bidang ini. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembehasan dapat disimpulkan bahwa tren publikasi 

terkait pembelajaran kooperatif khususnya pada sekolah dasar  terus mengalami 

peningkatan khususnya dari tahun 2018 sampai tahun 2020. Publikasi terbanyak 

terjadi pada tahun 2020 yaitu sebanyak 9 artikel telah dipublikasikan pada tahun 

tersebut. Publikasi pada tahun 2017 juga mendapatkan jumlah kutipan terbanyak yaitu 

114 kutipan. Negara Amerika Serikat menjadi yang paling berpengaruh terkait bidang 

ini. 45 artikel terkait bidang ini telah dipublikasikan pada jurnal Q1. Tema baru pada 

penelitian ini yaitu problem solving, game-baseed learning, collaborative learning, dan 

learning. kata kunci cooperative learning belum secara langsung terhubung dengan 7 

kata kunci lainnya yakni social behavior, human, gender,controlled study dan behavior 

disorder. Fokus penelitian pada bidang ini yaitu, 1) teaching,  problem solving, dan e-

learning; 2) human, gender, dan student. Fokus penelitian tersebut dapat dijadikan 

acuan bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti terkait bidang ini. Keterbatasan 
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penelitian ini yaitu data yang diambil berasal dari database scopus yang belum 

sepenuhnya mencerminkan hasil-hasil penelitian terkait bidang cooperative learning, 

untuk itu disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat mengambil data dari 

database selain scopus 
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